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ANALISIS ALIH FUNGSI LAHAN SAWAH DAN FAKTOR PENYEBAB
DI DAS AIR DINGIN

Idkham Khaliq, Rusnam, Agita

ABSTRAK

Daerah Aliran Sungai (DAS) Air Dingin adalah salah satu daerah aliran
sungai di Kota Padang dengan luas 13 288,01 ha, mempunyai lahan sawah
seluas 462,772 ha pada tahun 2019 yang berpotensi terjadi alih fungsi lahan.
Penelitian ini bertujuan untuk'menganalisa alih'fungsilahan sawah dan faktor
penyebabnya, agar alih fungsi lahan sawah dikendalikan dan DAS Air Dingin
dapat dikelola dengan baik. Penelitian ini menggunakan metode overlay peta
tingkat daerah untuk menghitung luas lahan yang teralih fungsi, serta
wawancara kepada pemilik lahan untuk mengetahui penyebab alih fungsi
lahan sawah. Hasil yang diperoleh dari analisa data berupa luas lahan sawah
selama 10 tahun terakhir dalam selang waktu S5 tahun pengamatan. Luas
perubahan alih fungsi lahan DAS Air Dingin mencapai 134,20 ha selama 10
tahun. Perubahan lahan darirentang tahun 2009 — 2014 seluas 59,98 ha dan
rentang tahun 2014 — 2019 seluas 74,22 ha dengan rata rata laju alih fungsi
23,87 % /5 tahun. Bentuk perubahan lahan sawah menjadi lahan terbuka dan
lahan pemukiman terus bertambah, begitu pula dengan lahan perkebunan
dan semak rimba. Pengalihan fungsi lahan sawah oleh petani sawah
disebabkan persentase pendapatan padi senilai 25% - 75% terhadap total
pendapatan rumah tangga petani dan aksesibilitas lahan sawah yang mudah
sejauh 100 meter dari jalan utama lalu lintas. Petani DAS Air Dingin
diharapkan agar selalu mempertahankan lahan sawah yang tersedia agar
kebutuhan dan ketahanan pangan di daerah tersebut dapat terus bertahan.

Kata kunci — DAS Air Dingin, alih fungsi lahan sawah, overlay, wawancara



L. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lahan pertanian merupakan aspek yang penting dalam upaya menjaga
ketahanan pangan. Seiring dengan perubahan akan kebutuhan primer, sekunder dan
primer manusia, lahan pertanian dialih fungsikan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Menurut Silvia (2019), alih fungsi lahan ialah terjadinya perubahan
penggunaan lahan dari satu bentuk ke bentuk yang lain. Lahan pertanian sering
dialih fungsikan menjadi pemukiman penduduk, ruko, atau bangunan bangunan lain
yang dibutuhkan. Hal ini juga. terjadi ditdaeraly Kota Padang, Provinsi Sumatera
Barat. Menurut Pusat Data d-an Sistem Infomasi Pertanian Sekretariat Jenderal
Kementerian Pertanian (2020), luas lahan pertanian Kota Padang pada tahun 2019
yaitu 69 495,88 ha, yang terbagi kepada lahan perumahan, sawah, kebun, jalan dan
lain sebagainya. Berdasarkan luas lahan pertanian tersebut, terdapat kemungkinan
adanya daerah yang berpotensi terjadinya alih fungsi lahan, seperti Daerah Aliran
Sungai (DAS).

Daerah Aliran Sungai adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu
kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung,
menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke
laut secara alamiah, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di
laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan.
Daerah terbuka di’ sekitaran aliran 'sungai sering/digunakan-masyarakat sebagai
lahan bercocok tanam dan pemukiman warga. Pemanfaatan daerah sekitaran aliran
sungai ini didukung oleh faktor kemudahan akses aliran air ke daratan. Sehingga
DAS sendiri menjadi suatu hal penting yang bisa dimanfaatkan masyarakat
semaksimal mungkin untuk kebutuhan sehari hari (Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 17 BAB I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 12 tentang Sumber Daya
Air, 2019).

Salah satu DAS di Kota Padang yang berpotensi sebagai daerah kawasan
penting bagi perkembangan kehidupan masyarakat adalah Daerah Aliran Sungai

(DAS) Air Dingin. DAS Air Dingin berada di Kecamatan Koto Tangah Kota



Padang yang aliran sungainya bermuara langsung ke lautan. Luas DAS Air Dingin
13 288,01 ha dengan panjang sungai utama 27,8 km. Batas-batas wilayah DAS Air
dingin antara lain: sebelah utara berbatasan dengan DAS Batang Kandis, sebelah
selatan berbatasan dengan Kuranji, sebelah barat berbatasan dengan Samudera

Hindia, dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Solok (Khasmary, 2019).

Seiring berjalannya waktu, DAS Air Dingin tentu akan mengalami alih fungsi
lahan. Menurut Direktorat Pangan dan Pertanian (2006), alih fungsi lahan sawah
dilakukan secara langsung oleh petani pemilik lahan ataupun tidak langsung oleh
pihak lain yang sebelumnya diawali dengan transaksi jual beli lahan sawah. Lahan
sawah yang telah-diperjualbelikan menjadi' hak si per_nbeli untuk diolah dan
dipelihara sebagaimana mestinya. Menurut Undang Undang No. 5 tahun 1960
tentang Peraturan Dasar Pokok Pokok Agraria Bab I Dasar Dasar dan Ketentuan
Ketentuan Pokok pasal 15 bahwa memelihara tanah, termasuk menambah
kesuburannya serta mencegah kerusakannnya adalah kewajiban tiap — tiap orang,
badan hukum atau instansi yang mempunyai hubungan hukum dengan tanah itu,
dengan memperhatikan pihak yang ekonomis lemah. Apabila kebijakan tersebut
tidak dilaksanakan, hukuman dibetlakukan sesuai dengan yang tercantum pada Bab
IIT Ketentuan Pidana pasal 52 ayat 1 bahwa barangsiapa dengan sengaja melanggar
ketentuan dalam pasal 15 dipidana dengan hukuman kurungan selama lamanya 3
bulan dan atau denda setinggi tingginya Rp. 10.000. Berdasarkan uraian di atas
maka perlu dilakukan kajian khusus terkait perubahan lahan sawah termasuk
peralihannya beserta faktor penyebab lalih/ fungsi, lahan sawah di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Air Dingin dalam penelitian “Analisis Alih Fungsi Lahan Sawah dan
Faktor Penyebab di DAS Air Dingin”.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alih fungsi lahan sawah beserta

penyebab proses terjadinya alih fungsi lahan sawah di DAS Air Dingin.

1.3 Manfaat
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam upaya
pengendalian alih fungsi lahan sawah dan pengelolaan DAS Air Dingin

berdasarkan wilayah persawahan yang tersedia.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengetian Lahan Pertanian

Menurut FAO (1976) dalam Juhadi (2007), lahan (/and) merupakan suatu
wilayah di permukaan bumi, mencakup semua komponen biosfer yang dapat
dianggap tetap atau bersifat siklis yang berada di atas dan di bawah wilayah
tersebut, termasuk atmosfer, tanah, batuan induk, relief, hidrologi, tumbuhan dan
hewan, serta segala akibat yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia di masa lalu
dan sekarang; yang kesemuanya itu berpengaruh terhadap penggunaan lahan oleh
manusia pada saat sekarang dan di masa akan datang. Berdasarkan pengertian di
atas, lahan dapat dipandang sebagai-suatu sistem yang tersusun atas berbagai
komponen. Komponen-kompc;nen ini dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu (1)
komponen struktural yang sering disebut karakteristik lahan; dan (2) komponen
fungsional yang sering disebut kualitas lahan. Kualitas lahan merupakan
sekelompok unsur unsur lahan yang menentukan tingkat kemampuan dan

kesesuaian lahan bagi macam pemanfaatan tertentu (Juhadi, 2007).

Sumber daya lahan merupakan lingkungan fisik yang terdiri atas beberapa
aspek yang saling memiliki keterkaitan dan saling mempengaruhi, diantaranya
iklim, relief, tanah, air dan vegetasi serta benda yang berada diatasnya selama
memberikan pengaruh terhadap penggunaan lahan tersebut (Putri, 2011).
Mempertahankan lahan yang bagus harus diperhatikan beberapa aspek yang terkait,
sehingga dalam pengelolaan untuk pertanian dapat disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuannya berdasarkan''beberapa’ faktor diatas; sehingga dapat

mengurangi terjadinya degradasi lahan (Silvia,2019).

2.2 Pengertian Lahan Sawah
Lahan sawah ialah bagian dari lahan pertanian, namun diperuntukkan khusus
untuk lahan persawahan. Sawah ialah lahan usaha tani yang secara fisik memiliki
permukaan tanah yang rata, dibatasi oleh pematang atau galengan, sehingga dapat
ditanami padi dengan sistem genangan dan palawija atau tanaman pangan lainnya.
Penambahan air untuk pemenuhan kebutuhan sawah biasanya diberikan secara
khusus, yang dinamai dengan pemberian air dari irigasi (Kementerian Pertanian,

2013).



Tanah sawah adalah tanah yang digunakan untuk bertanam padi sawah, baik
terus-menerus sepanjang tahun maupun bergiliran dengan tanaman palawija. Istilah
tanah sawah bukan merupakan istilah taksonomi, tetapi merupakan istilah umum
seperti halnya tanah hutan, tanah perkebunan, tanah pertanian dan sebagainya.
Segala macam jenis tanah dapat disawahkan asalkan air cukup tersedia. Kecuali itu
padi sawah juga ditemukan pada berbagai macam iklim yang jauh lebih beragam
dibandingkan dengan jenis tanaman lain. Karena itu tidak mengherankan bila sifat
tanah sawah sangat beragam sesuai dengan sifat tanah asalnya (Hardjowigeno,

2004).

2,31 Alili’'Fungsi Lahan Sawah_

Menurut Silvia (2019), alih fungsi lahan ialah terjadinya perubahan
penggunaan lahan dari satu bentuk ke bentuk yang lain. Alih fungsi lahan sawah
ialah perubahan penggunaan lahan sawah, yang mulanya digunakan sebagai lahan

persawahan kemudian dialihkan dalam bentuk lain.

Sumaryanto dan Tahlim| (2005) dalam Hendrawan (2016) menyebutkan
bahwa manfaat lahan Pertanian dapat dibagi menjadi dua kategori. Pertama, use
values atau nilai penggunaan dapat pula disebut sebagai personal use values.
Manfaat ini dihasilkan dari hasil eksploitasi atau kegiatan usaha tani yang dilakukan
pada sumber daya lahan pertanian. Kedua, non use values dapat pula disebut
sebagai intrinsic-values atau manfaat bawaan. Berbagai manfaat yang tercipta
dengan sendirinya walaupun bukan mérupakan tujuan dari kegiatan eksploitasi dari

pemilik lahan pertanian termasuk dalam kategori ini.

2.4 Faktor yang Mempengaruhi Alih Fungsi Lahan

Tingginya pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kebutuhan akan lahan
mendorong terjadinya peningkatan akan permintaan lahan, sehingga terjadi alih
fungsi lahan dari satu bentuk ke bentuk yang lain. Menurut Soerianegara (1977)
dalam Juhadi (2007), ada tiga aspek kepentingan pokok dalam pemanfaatan

sumberdaya lahan, yaitu:



1. Lahan diperlukan manusia untuk tempat tinggal, tempat bercocok tanam,
beternak, memelihara ikan, dan sebagainya,
2. Lahan mendukung kehidupan berbagai jenis vegetasi dan satwa, dan

3. Lahan mengandung bahan tambang yang bermanfaat bagi manusia.

Dalam kaitan dengan pendekatan sistemik dalam rangka untuk mencari solusi
permasalahan-permasalahan lahan, setiap komponen lahan atau sumberdaya lahan
tersebut di atas dapat dipandang sebagai suatu subsistem tersendiri yang merupakan
bagian dari sistem lahan. Selanjutnya setiap subsistem ini tersusun atas banyak

bagian-bagiannya atau karakteristik-karakteristiknya.

Menurut Dewi dan 'Sarjana '(.20'1 5), secara garis-besar faktor-faktor tersebut
akan dikelompokkan menjadi tiga yaitu ekonomi, sosial, dan kelembagaan.

Penjabaran dari ketiga hal tersebut adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya Pendapatan Usaha Tani Padi

Rendahnya pendapatan usaha tani padi bisa saja berasal dari harga jual
padi yang menurun, mengakibatkan pendapatan petani berkurang. Selain itu
juga dipengaruhi oleh pembagian antara penggarap padi dan pemilik lahan
yang tidak seimbang. Hal tersebut mengakibatkan hasil yang diperoleh oleh
pemilik lahan tidak memadai karena harus dibagi antara penggarap padi dan
pemilik lahan sebesar 2:1. Hal tersebut mengakibatkan pemilik lahan
melakukan alih fungsi lahan yang dimiliki ke bentuk yang lain.

2. Pemilik Lahan Bekerja di Sektor Lain _

Penghasilan yang diperoleh dari lahan pertanian yang sedikit, mendorong
pemilik lahan untuk mencari pekerjaan di sektor lain untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Sehingga lahan yang dimiliki diserahkan kepada orang
lain dalam hal penggarapannya. Terkadang orang yang menggarap lahan
tersebut tidak memperhatikan keadaan tanah garapannya dan sering terjadi
penurunan kondisi lahan, sehingga lama kelamaan lahan yang di garap tidak
berproduksi dengan baik lagi, dan terjadilah kekosongan pada lahan tersebut
tanpa adanya garapan, sehingga pemilik lahan yang sudah memiliki pekerjaan
di sektor lain melakukan alih fungsi lahan, bahkan melakukan transaksi

penjualan lahan tersebut.



3. Harga Jual Lahan
Meningkatnya jumlah penduduk akan berimbas pada peningkatan
kebutuhan akan lahan, sementara lahan yang ada tidak akan bertambah hanya
saja peruntukannya yang berbeda, sehingga dengan meningkatnya kebutuhan
akan lahan maka akan meningkatkan permintaan akan lahan dan akan
meningkat juga harga jual lahan. Harga jual lahan yang meningkat memicu
pemilik lahan melakukan penjualan lahan yang dimiliki. Sehingga setelah
lahan dijual maka peruntukan lahan yang dimiliki oleh pemilik yang baru akan
berubah.
4. Membuka Usaha di Sektor Non-Pertanian
Seiring berjalannya wéktu dan meningkatnya @ perkembangan
perekonomian dan pembangunan kota, membuka minat masyarakat untuk
bekerja di bidang non-pertanian lebih banyak dibandingkan pertanian,
sehingga lahan pertanian tertinggal dan dialihfungsikan.

Menurut Direktorat Pangan dan Pertanian Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/Bappenas(2006) dalam Strategi Pengendalian Alih Fungsi
Lahan Pertanian, alih fungsi lahan sawah dilakukan secara langsung oleh petani
pemilik lahan ataupun tidak langsung oleh pihak lain yang sebelumnya diawali
dengan transaksi jual beli lahan sawah. Proses alih fungsi lahan sawah pada
umumnya berlangsung cepat jika akar penyebabnya terkait dengan upaya
pemenuhan kebutuhan sektor ekonomi lain yang menghasilkan surplus ekonomi
(land rent) jauh lebih tinggi (misalnya\ untuk. pembangunan-kawasan industri,
kawasan perumahan, dan sebagainya) atau untuk pemenuhan kebutuhan mendasar
(prasarana umum yang diprogramkan pemerintah, atau untuk lahan tempat tinggal

pemilik lahan yang bersangkutan).

Secara empiris, instrumen kebijakan yang selama ini menjadi andalan dalam
pengendalian alih fungsi lahan sawah adalah aturan pelaksanaan Peraturan Daerah
yang terkait dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Sangat disayangkan
bahwa proses penyusunan RT & RW yang pada umumnya cukup alot ternyata juga
belum menghasilkan petunjuk teknis yang benar-benar operasional. Peraturan
perundang-undangan yang telah dibuat dan kondusif perlu direvitalisasi dan

penegakan hukum (law enforcement) harus diperkuat melalui advokasi publik



secara konsisten. Langkah awal yang perlu dilakukan untuk merancang strategi
yang diperlukan dalam implementasi kebijakan adalah melalui pengelompokan
wilayah. Terdapat 9 aspek yang digunakan sebagai acuan dalam pengelompokan

tersebut yaitu:

1. Produktivitas lahan sawah (tingkat dan stabilitas),

2. Investasi irigasi yang telah dilakukan (baik oleh pemerintah maupun swadaya),

3. Sistem kelembagaan pertanian penunjang produksi usahatani,

4. Peran relatif wilayah pesawahan yang bersangkutan dalam menunjang
ketahanan pangan daerah,

5. Tingkat penerapan teknologi tisahatani padi,

6. Status potensi ancaman dari alih fungsi lahan sawah terhadap keberlanjutan
swasembada pangan nasional,

7. Kontribusi usahatani padi terhadap perekonomian wilayah,

8. Peranan ckosistem sawah dalam pelestarian lingkungan, dan

9. Peranan ekosistem sawah dalam konteks sosial dan politik

2.5 Dampak Alih Fungsi Lahan Sawah

Menurut Silvia (2019), terdapat beberapa dampak yang ditimbulkan dari alih
fungsi lahan, ada yang bersifat positif dan ada yang bersifat negatif. Hal tersebut
dipengaruhi dari sudut pandang dalam penilaian masing-masing. Perubahan lahan
sawah yang dialihkan menjadi lahan industri akan bersifat positif dari segi
peningkatan ekonomi/investor namun akan bersifat negatif bagi pengguna lahan

tersebut, karena lahan tidak dapat digunakan sebagai areal persawahan lagi.

Menurut Lestari (2009), dampak konversi lahan pertanian menyangkut
berbagai dimensi kepentingan yang luas yaitu tidak hanya mengancam
keberlanjutan swasembada pangan, tetapi juga berkaitan dengan penyerapan tenaga
kerja, pemubaziran investasi irigasi, pemerataan kesejahteraan, kualitas lingkungan
hidup dan kemapanan struktur sosial masyarakat. Adapun dampak konversi lahan

pertanian adalah sebagai berikut:

1. Ancaman terhadap keberlangsungan swasembada pangan. Berkurangnya

produksi pangan akibat konversi lahan pertanian adalah bersifat permanen,



karena proses konversi lahan pertanian menjadi non pertanian sifatnya tidak
dapat balik (irreversible) yaitu sekali lahan pertanian tersebut berubah fungsi
maka lahan tersebut tidak dapat lagi digunakan sebagai sawah.

Ancaman terhadap kualitas lingkungan lahan pertanian tidak hanya berfungsi
sebagai tempat untuk budidaya padi tetapi dapat menjadi lahan yang efektif
untuk menampung kelebihan air limpasan, pengendali banjir dan pelestarian
lingkungan. Apabila sehamparan lahan sawah beralih fungsi untuk
pembangunan kawasan perumahan, hotel atau industri maka dengan sendirinya
lahan disekitarnya akan terkena pengaruh dari konversi tersebut. Lahan untuk
menampung kelebihan air akan semakin berkurang sehingga bencana seperti
banjir akan semakin sering terj adi. Seiain itu harga lahan tersebut pada
umumnya akan meningkat dan apabila pemiliknya tetap untuk digunakan
sebagai usaha tani maka dalam jangka panjang kualitas lingkungan ekologinya
akan menurun sehingga produktifitas juga menurun.

Ancaman terhadap penyerapan tenaga kerja konversi lahan pertanian pada
hakikatnya tidak hanya menyangkut hilangnya peluang memproduksi pangan
tetapi juga menyangkut hilangnya kesempatan kerja. Seperti diketahui usaha
tani mempunyai kaitan dengan berbagai usaha di bagian hulu dan hilir, maka

dengan lahan terkonversi akan hilang.
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I11. METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Daerah Aliran Sungai Air Dingin,
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang dan pengolahan data di Laboratorium
Teknik Sumber Daya Lahan dan Air, Program Studi Teknik Pertanian dan
Biosistem Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas Padang, yang

berlangsung dari Januari 2021 — Juni 2021.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat :

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Satu unit Laptop dengan software Arcgis 10.5, dan google earth;
2. Kamera untuk dokumentasi, dan

3. Alat tulis.

3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu:
1. Peta Administrasi Kota Padang,
2. Peta Batas DAS Air Dingin, dan
3. Peta Tutupan Lahan Kota Padang.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian jyang ‘dilakukan dalam menganalisis alih fungsi lahan
sawah dan faktor penyebabnya di DAS Air Dingin adalah dengan melakukan
analisis data perubahan alih fungsi lahan sawah menggunakan data sekunder dan
wawancara langsung kepada petani sebagai data primer untuk mengetahui
penyebab petani melakukan alih fungsi lahan sawah yang dimiliki berdasarkan
kuisioner dan beberapa pertanyaan yang sudah disediakan. Sesuai dengan Diagram
Alir Penelitian pada Gambar 1, berikut Peta Penggunaan Lahan Pertanian Kota
Padang Provinsi Sumatera Barat pada Gambar 2, Peta DAS Air Dingin pada
Gambar 3, dan Peta Tutupan Lahan DAS Air Dingin pada Gambar 4.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data primer langsung di
lapangan berupa faktor-faktor yang mempengaruh alih fungsi lahan petani sawah
di daerah DAS Air Dingin dan data sekunder diperoleh dari instansi terkait berupa
peta batas DAS Air Dingin, peta administrasi Kota Padang serta data pendukung

lainnya.
1. Data Primer

Data primer penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara langsung kepada
petani yang telah melakukan alih fungsi lahan sawah selama 10 tahun terakhir.
Kegiatan yang dilakukan berupa pengisian kuisioner maupun tanya jawab secara
langsung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah teknik purposive
sampling yang digunakan secara sengaja. Teknik ini digunakan berdasarkan acuan
jumlah luasan lahan sawah yang telah beralih fungsi yang sebelumnya didapatkan
dari pengolahan data sekunder. Selanjutnya, daerah lahan sawah yang terdeteksi
adanya alih fungsi pada olah data sekunder ditandai, disesuaikan dan dijadikan
daerah fokus perolehan data quisioner. Jumlah sampel diambil seoptimal mungkin
dari masyarakat disetiap daerah yang ditandai sampai jawaban dari quisioner

didapatkan dan dapat disimpulkan.
2. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan berfungsi untuk melihat perubahan tutupan
lahan selama 10 tahun terakhir dari tahun 2009 — 2019. Data yang digunakan

berupa:

a. Peta batas DAS Air Dingin,
b. Peta administrasi Kota Padang dan,

c. Peta tutupan lahan Kota Padang tahun 2009, 2014, 2019.
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3.4.2 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan melalui dua tahapan, tahapan yang pertama ialah
melakukan pengolahan data sekunder untuk mengetahui perubahan lahan sawah
yang terjadi, kemudian setelah mengetahui perubahan lahan sawah dilanjutkan
dengan tahap selanjutnya yaitu pengolahan data primer. Data primer diperoleh dari
hasil survei dan wawancara langsung kepada petani berdasarkan perubahan luasan
lahan sawah yang sudah diketahui pada proses pengolahan data sekunder. Hal
tersebut dilakukan untuk mempermudah dalam pengumpulan dan pengolahan data

primer. Pengolahan data secara lebih rinci sebagai berikut:
1. Pengolahan Data-Sekunder: -

Pengolahan data sekunder dilakukan dengan cara digitasi pada peta tutupan
lahan Kota Padang yang diperoleh dari google earth sesuai dengan tahun yang
dibutuhkan, yaitu tahun 2009, 2014 dan 2019, tujuannya untuk menentukan tutupan
lahan secara pasti dari tahun ke tahun berikutnya. Perbandingan perubahan tutupan
lahan dari tahun 2009 ke tahun 2010, perubahan tutupan lahan dari tahun 2010 ke
tahun 2011 dan seterusnya hingga perbandingan ke tahun 2019. Setelah selesai
melakukan digitasi dilanjutkan® dengan over/ay antara peta administrasi Kota
Padang, peta batas DAS Air Dingin dan peta tutupan lahan Kota Padang tahun 2009
terhadap 2014, 2014 terhadap 2019.

Overlay yaitu kemampuan untuk menempatkan grafis satu peta diatas grafis
peta yang lain dan menampilkan hasilnya di layar komputer atau pada plot. Secara
singkatnya, overlay menampalkan suatu peta digital pada peta digital yang lain
beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan keduanya yang
memiliki informasi atribut dari kedua peta tersebut, sehingga dihasilkan peta
perubahan tutupan lahan DAS Air Dingin, tahun 2009 terhadap 2014 dan 2014
terhadap 2019. Langkah selanjutnya setelah mendapatkan peta tutupan lahan DAS

Air Dingin dilanjutkan dengan pengolahan data primer.
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2. Pengolahan Data Primer

Pengolahan data primer diperoleh dari data survei langsung berupa tangapan
dan jawaban atas pertanyaan yang diajukan, baik dari faktor internal masyarakat di
sekitar DAS Air Dingin sendiri maupun faktor luar yang menjadi faktor penyebab

alih fungsi lahan sawah. Data yang diambil berupa:

—_—

Nilai ekonomi,

Luas lahan yang dimiliki (ha),

Produktifitas padi (ton/ha),

Persentase pendapatan padi terhadap total pendapatan rumah tangga,
Aksesibilitas lahan saWah,' . :

Harga lahan per meter (rupiah),

Tingkat pendidikan petani,

Jumlah tanggungan anggota keluarga (jiwa), dan

o > 2o v kWD

Umur petani (tahun)

Data primer diolah dengan mengelompokkan bobot frekuensi yang
terdistribusi pada setiap parameter yang menyebabkan alih fungsi lahan. Bobot
frekuensi dimulai dari rentang 1 hingga 4 yang memiliki keterangan yang berbeda
disetiap parameter peniliaian. Kemudian data bobot frekuensi tersebut dihitung,
dijumlahkan dan dinilai berdasrkan rata - rata bobot di setiap parameter. Nilai rata
rata tertinggi pada masing masing parameter dijadikan sebagai acuan dan peluang
penyebab terjadinya alih fungsi lahan sawah. Berikut nilai pembobotan untuk
potensi terjadinya alih fungsi lahan sawah dengan analisis distribusi frekuensi yang

ditunjukkan pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Distribusi Quisioner Analisis Alih Fungsi Lahan Sawah

No. Pertanyaan Bobot Nilai Total Nilai

1 25
2 25

1 Parameter 3 25 100
4 25
1 25
2 25

2 Parameter 3 25 100
4 25

dst. dst.
Sumber: Analisis Data (2021)
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3.4.3 Analisis Data

Analisis data dilakukan pada peta tutupan lahan DAS Air Dingin dan analisis
dari hasil pembobotan data petani. Analisis yang dilakukan pada peta tutupan lahan
DAS Air Dingin tahun 2009 terhadap 2014, yang dianalisis adalah jumlah
perubahan lahan sawah yang terjadi dan bentuk perubahan yang terjadi. Hal yang
sama juga dilakukan analisis peta tutupan lahan yang dihasilkan dari perubahan
pada tahun 2014 terhadap 2019. Selanjutnya dilakukan analisis data petani
berdasarkan pembobotan nilai yang telah diolah. Tujuan dari analisis data petani
berdasarkan pembobotan nilai ialah untuk mendapatkan suatu kesimpulan faktor

apa saja yang paling berpengaruh terhadap, terjadinya alih fungsi sawah.

3.4.4 Output Penelitian

Output yang diperoleh dari penelitian ini adalah peta dan data perubahan alih
fungsi lahan sawah selama 10 tahun terakhir, perubahan dan perbandingan alih
fungsi lahan sawah yang terjadi dalam selang waktu 5 tahun, serta analisis faktor

penyebab terjadinya perubahan alih fungsi lahan sawah di DAS Air Dingin.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Air Dingin berada
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang yang aliran sungainya bermuara langsung
ke laut. Secara astronomis DAS Air Dingin terletak pada 0° 50’ — 0° 54’ Lintang
Selatan dan 100° 21° - 100° 45° Bujur Timur dan berada pada ketinggian 0 sampai
dengan 1808 meter dari permukaan laut. Luas DAS Air Dingin 13 288,01 ha dengan
panjang sungai utama 27,8 km. Sebelah utara DAS Air Dingin berbatasan dengan
DAS Batang Kandis, sebelah selatan berbatasan-deengan DAS Kuranji, sebelah
barat berbatasan dengan Samﬁdera Hindia, dan sebelah timur berbatasan dengan

Kabupaten Solok (Khasmary, 2019).

4.2 Analisis Perubahan Penggunaan Lahan DAS Air Dingin

Penggunaan lahan DAS Air;, Dingin setelah digitasi dan olah data proyeksi citra
digital Kota Padang pada tahun 2009, 2014 dan 2019 menggunakan ArcGIS 10.5
dengan total luas wilayah mengapai 13.220,069 ha. Penggunaan lahan DAS Air
Dingin pada tahun 2019 dikelompokkan menjadi beberapa bagian yaitu:

1. Sawah

Sawah merupakan lahan yang berbentuk petakan / piringan / bedengan tanah
yang biasa ditanami tanaman,padi’ sawah.\ Luas lahan sawah yang terhitung

mencapai 462,772 ha.
2. Hutan

Hutan merupakan kawasan tumbuhan tropis yang tidak atau belum teralih
fungsikan menjadi lahan produktif yang terletak di daerah perbukitan dan
pegunungan. Luas daerah hutan yang terhitung mencapai 10.950,920 ha.
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3. Lahan terbuka

Lahan terbuka merupakan lahan yang tidak atau belum teralih fungsikan karena
lama tidak di garap maupun tidak produktif. Luas lahan terbuka yang terhitung
mencapai 757,906 ha.

4. Pertanian lahan kering

Pertanian lahan kering merupakan lahan pertanian yang mencakup sawah,
kebun, ladang serta lahan terbuka yang diolah menjadi lahan produktif sehinggga
menghasilkan hasil tanah selain padi, biasanya seperti tanaman perkebunan dan
holtikutura. Lahan ini biasanya.berbentuk; seperti sengkedan atau barisan tanah
menonjol yang mengikutlﬁi kontur dan kemiringan lahla.n.. E{Jas lahan pertanian lahan

kering yang terhitung yaitu 146,999 ha.
5. Pemukiman

Pemukiman merupakan lahan tempat tinggal masyarakat berbentuk petakan
perumahan, hotel atau bangunan yang sengaja dibuat untuk tempat berkegiatan

sehari hari. Luas sebaran lahan permukiman yang terhitung yaitu 430,636 ha.
6. Semak rimba

Semak rimba merupakan lahan seperti hutan namun dalam luasan kecil dan
terdapat di sekitar daerah alih fungsi lahan atau pemukiman. Luas daerah semak

rimba yang terhitung yaitu 470,835 ha.
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2000,000

sawah hutan lahan pertanian pemukiman semak rimba
terbuka  lahan kering

Luas Penggunaan Lahan (ha) 2019

Penggunaan Lahan DAS Air Dingin tahun 2019

Gambar 5. Grafik Penggunaan Lahan DAS Air Dingin
Sumber: Analisis Data (2021)
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Penggunaan lahan di DAS Air Dingin semakin beragam. Dari tahun ke tahun
lahan yang teralih fungsikan semakin banyak. Selama 10 tahun terakhir, selalu
terjadi penyusutan lahan terutama lahan sawah. Analisis melalui pengamatan
selama jangka waktu 5 tahun dari tahun 2009 sampai tahun 2019, didapatkan
perbandingan perubahan luasan lahan sawah selama 10 tahun terakhir. Penjelasan
analisis perubahan penggunaan lahan sawah DAS Air Dingin dijelaskan sebagai

berikut:

4.2.1 Luasan Lahan Sawah DAS Air Dingin 10 Tahun Terakhir

Selama 10 tahun terakhir, luas lahan sawah di DAS Air Dingin Kota Padang
terus mengalami-—penurunan, {Hal lini"\ dibuktikan; dengan-hasil perhitungan
menggunakan software ArcGIS dari tahun 2009 hingga tahun 2019 yang

ditunjukkan melalui Gambar 6 di bawah ini:
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Gambar 6. Grafik Luas Lahan Sawah DAS Air Dingin 10 Tahun Terakhir
Sumber: Analisis Data (2021)

Pada tahun 2009, luas penggunaan lahan sawah di DAS Air Dingin seluas
596,970 ha. Setelah pengamatan dalam jangka waktu 5 tahun hingga tahun 2014,
luas penggunaan lahan sawah hanya mencapai 536,989 ha. Sedangkan dari tahun
2014 hingga tahun 2019, luasan penggunaan lahan sawah di DAS Air Dingin terus
menurun hingga mencapai 462,772 ha. Berdasarkan data luasan lahan tersebut, dari

tahun ke tahun berikutnya terus terjadi penyusutan luasan penggunaan lahan sawah.
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Tabel 2. Luas Penggunaan Lahan per Tahun (ha) DAS Air Dingin

Jenis Penggunaan Lahan Luas Penggunaan Lahan (Ha) / Tahun
DAS Air Dingin 2009 2014 2019
Sawah 596,97 536,989 462,772
Hutan 9596,676 11062,632 10950,920
Lahan Terbuka 298,792 568,245 757,906
Pertanian Lahan Kering 1697,48 329,568 146,999
Pemukiman 387,398 415,613 430,636
Semak Rimba 601,04 331,523 470,835

Sumber: Analisis Data (2021)

Berdasarkan Tabel 2. Luas Penggunaan Lahan per Tahun DAS Air Dingin
diatas terdapat perbedaan luas jenis penggunaan lahan dari tahun 2009 —2019. Luas
lahan sawah yang terus menurun dapat disebabkan oleh konversi lahan sawah
menjadi penggunaan lahan lainnya, seperti lahan pemukiman. Menurut data
Kependudukan dan Luas Lahan Perumahan dari arsip Badan Pusat Statistik (BPS)
Kota Padang pada Tabel 3. Hubungan Tingkat Pertumbuhan Penduduk dengan
Luas Lahan Perumahan Kecamatan Koto Tangah Kota Padang menerangkan
bahwa, dari tahun 2014 hingga tahun 2019 laju pertumbuhan penduduk dan luas
laju perubahan luas lahan perumahan Kecamatan Koto Tangah terus berubah. Rata
rata laju pertumbuhan penduduk pada masa tersebut mencapai 2,00 % / tahun dan
rata rata laju perubahan luas lahan perumahan mencapai 0,60 % / tahun. Hal ini
membuktikan pertumbuhan penduduk setiap ‘tahun semakin. meningkat, sehingga
membutuhkan lahan untuk dikonversi menjadi lahan perumahan untuk tempat
tinggal.

Tabel 3. Hubungan Pertumbuhan Penduduk dengan Luas Lahan Perumahan
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang

Pertumbuhan Penduduk Lahan Perumahan
Jumlah Jumlah Laju Luas Luas Laju
Tahun
Penduduk Pertumbuhan Pertumbuhan Lahan Perubahan  Perubahan
(Jiwa/Tahun) (Jiwa/Tahun)  (%/Tahun)  (Ha/Tahun) (Ha/Tahun) (%/Tahun)
2014 178456 697235

2015 182296 3840 2,15 6989,41 17,06 0,24
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Tabel 3. Lanjutan

2016 186091 3795 2,08 7006,72 17,31 0,25
2017 189791 3700 1,99 7108,93 102,21 1,46
2018 193427 3636 1,92 7141,63 32,7 0,46
2019 197005 3578 1,85 7182,43 40,8 0,57
Rata rata Luas
Rata rata Laju Pertumbuhan 2,00 0,60
Perumahan

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang. (2019)

4.2.2 Laju Alih Fungsi Lahan Sawah DAS Air Dingin 10 Tahun Terakhir

Laju perubahan lahan sawah DAS Air Dingin secara keseluruhan selama
pengamatan 10..tahun terakhirrmengalami ‘jpeningkatan. Laju.perubahan lahan
didapatkan melalui perbandingan luas lahan Teralih Fﬁngsi (selisih luas lahan
sawah dalm rentang waktu) dengan luas lahan sawah Tahun Awal pengamatan.
Hasilnya dikalikan seratus (100) untuk mendapatkan tingkat laju alih fungsi lahan
tersebut. Laju alih fungsi lahan sawah DAS Air dingin selengkapnya dijelaskan
pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Laju Alih Fungsi Lahan Sawah 10 Tahun Terakhir

Luas Lahan'Sawah =~ Teralih Fungsi Laju Alih Fungsi

Tahun
(Ha) / 5 Tahun (Ha) / 5 Tahun (%) / 5 Tahun

2009 596,97
59,98 10,05

2014 536,99
. 74,22 _ 13,82

2019 462,77
Total / 10 Tahun 134,20 23,87
Rata Rata / 5 Tahun 67,10 11,93

Sumber: Analisis Data (2021)

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari tahun 2009 sampai tahun 2014
laju alih fungsi lahan sawah di DAS Air Dingin sebesar 10,05 % dengan luas lahan
sawah teralih fungsi 59,98 ha. Dibandingkan dengan tahun 2014 menuju tahun 2019
laju alih fungsi lahan sawah mencapai 13,82 % dengan luas alih fungsi lahan sawah
74,21 ha. Selama jangka waktu 5 tahun pengamatan rata rata luas lahan sawah yang

teralih fungsi dan laju perubahannya berturut turut mencapai 67,10 ha dan 11,93 %.
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Berdasarkan data tersebut, laju alih fungsi lahan sawah di DAS Air Dingin terus

meingkat dan kemungkinan kedepannya juga akan terus meningkat.

Beriringan dengan DAS Air Dingin yang mengalami alih fungsi lahan sawah,
DAS Batang Harau Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang juga mengalami alih
fungsi lahan sawah. Berdasarkan skripsi penelitian Silvia (2019) yang mengamati
alih fungsi lahan sawah dari rentang waktu 2008 - 2018, total alih fungsi lahan
sawah selama 10 tahun pengamatan mencapai luas 99,37 ha. Berdasarkan data ini
dapat diketahui bahwa kondisi antara kedua DAS yang diamati dan dibandingkan

hampr sama.

4.2.3 Perubahan Luas Pengg’uné.an'Lahan DAS Air Dingin

Penggunaan lahan DAS Air Dingin selama 10 tahun terakhir mengalami
perubahan yang berbeda. Misalnya seperti yang dijelaskan sebelumnya, lahan
sawah di DAS Air Dingin mengalami penyusutan terus menerus mencapai 134,20
ha / 10 tahun. Seperti halnya lahan sawah, perubahan luas lahan juga terjadi pada
penggunaan lahan lain, baik itu penyusutan ataupun penambahan luas lahan.

Selengkapnya dijelaskan melalui Tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Luas Bentuk Perubahan Lahan DAS Air Dingin 10 Tahun Terakhir

Perubahan Luas Bentuk Perubahan (ha / 5 tahun)
Penggunaan Lahan Lahan Pertanian
Sawah Pemukiman  Semak Rimba
(Tahun) Terbuka  Lahan Kering
2009 -2014 59,98 -269,45 1367,91 -28,22 269,52
2014 - 2019 74,22 1£189,66! 182,57 15502 -139,31
Rata Rata / 5 tahun 67,10 -229,56 775,24 -21,62 65,10
Total / 10 tahun 134,20 -459,11 1550,48 -43,24 130,20

Sumber: Analisis Data (2021)

Berdasarkan Tabel 5 yang menunjukkan bahwa selain luas lahan sawah yang
terus menyusut, terdapat lahan yang mengalami penambahan luas lahan sawah
seperti lahan terbuka. Total luas lahan terbuka yang bertambah seluas 559,11 ha
selama 10 tahun. Penambahan luas lahan terbuka ini merupakan lahan tertinggal
dan lahan yang tidak dapat berproduksi. Sedangkan untuk lahan pertanian seperti
kebun atau ladang (pertanian lahan kering) mengalami penyusutan luas lahan,

namun penyusutannya lebih sedikit dari waktu pengamatan sebelumnya. Pada



25

tahun 2009 — 2014, luas lahan pertanian lahan kering menyusut hingga 1367,91 ha
dan tahun 2014 — 2019 menyusut hingga 182,57 ha.

Beriringan dengan penyusutan luas lahan sawah, lahan pemukiman mengalami
peningkatan seluas 43,24 ha selama 10 tahun terakhir, disusul oleh konversi lahan
pertanian menjadi ladang perkebunan seluas 459,11 ha / 10 tahun sehingga lahan

semak rimba terus menyusut hingga seluas 130,20 ha selama 10 tahun terakhir.

Selain DAS Air Dingin, terdapat Daerah lainnya yang mengalami perubahan
alih fungsi lahan yaitu di DAS Batang Harau yang terletak di Kecamatan Lubuk
Kilangan Kota Padang. Berdasarkan penelitian Silvia (2019) tentang Analisis Alih
Fungsi Lahan Sawah dan Faktor'.Pehyebab di DAS"Batang Harau menerangkan
bahwa luas bentuk perubahan lahan sawah dalam jangka waktu dari tahun 2008 —
2013 dan 2013 — 2015 meliputi kawasan industri 0,70 ha dan 0 ha, lahan terbuka
0,91 ha dan 1,01 ha, pertanian lahan kering 10,12 ha dan 3,09 ha, perumahan 55,14
ha dan 20,38 ha, semak belukar 6, 08 ha dan 1,93 ha. Rata rata bentuk perubahan
yang terbesar pada rentang tahun 2009 — 2013 hal tersebut terlihat dari lahan
perumahan seluas 55, 14 pada tahun 2008 — 20013 dan tahun 2013 — 2018 seluas
20,38 ha. Berdasarkan rata rata perubahan penggunaan lahan kedua daerah, DAS
Air Dingin mengalami perubahan penggunaan yang lebih besar dari pada DAS
Batang Harau. Apabila ditinjau dari perbandingan luas lahan keseluruhan, luas
DAS Batang Harau lebih besar yaitu mewakili 25,07 % dari luas Kota Padang,
sedangkan luas DAS Air Dingin hanya 17,95 %. Penyebab tingginya lahan teralih
fungsi di DAS Air Dingin disebabkan-oleh tingkat kebutuhan lahan masyarakat.
Perubahan lahan DAS Batang Harau didominasi oleh perumahan / pemukiman
penduduk, sedangkan DAS Air Dingin didominasi oleh lahan pertanian lahan

kering / perkebunan.

4.3 Faktor Penyebab Alih Fungsi Lahan Sawah DAS Air Dingin
Pengalihan fungsi dari lahan sawah oleh petani dapat disebabkan oleh berbagai
faktor. Petani perlu mengambil sikap untuk pengalihan alih fungsi lahan demi
kebutuhan sehari hari petani dapat tercukupi. Agar alih fungsi lahan tidak terjadi,
perlu ditelusuri mengapa petani mengalih fungsikan lahan sawah yang dimiliki.

Berdasarkan wawancara dan kuisioner kepada petani secara langsung lalu
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pengolahan data serta pemberian nilai bobot, didapatlah faktor utama penyebab
petani di DAS Air Dingin melakukan alih fungsi lahan sawah sesuai dengan data

pada Tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6. Faktor Penyebab Alih Fungsi Lahan Sawah DAS Air Dingin

Scoring Persentase

No Faktor Alih fungsi Total Bobot
Tertinggi (%)

Nilai ekonomi pendapatan di

1 13 325 32,5
sektor lain

2 Luas lahan yang dimiliki (ha) 15 375 37,5

3 Produktivitas padiiy 1511 39 975 97,5
Persentase pendapatan padi

4 terhadap total pendapatan 34 850 85
rumah tangga

5 Aksesibilitas lahan sawah 29 725 72,5

6 Harga lahan per meter (rupiah) 21 598 52,5

7 Tingkat pendidikan pétani 27 675 67,5
Jumlah tanggungan | anggota

8 & " = 17 425 42,5
keluarga (jiwa)

9 Umur petani (tahun) 19 475 47,5

Sumber: Analisis Data (2021)

Faktor Penyebab Alih fungsi Lahan Sawah di DAS Air Dingin menurut

tanggapan responden selengkapnya dijelaskan di bawah ini:
1. Nilai ekonomi pendapatan di sektor lain,

Menurut Dewi dan Sarjana (2015) menerangkan bahwa salah satu faktor
penyebab alih fungsi lahan adalah pemilik lahan mempunyai mata pencaharian lain
selain bertani. DAS Air Dingin sebagian besar masyarakatnya merupakan petani
sawah dan sedikit yang memiliki pekerjaan selain petani seperti pedagang atau
pemasok bahan dan kebutuhan sehari hari masyarakat. Penghasilan dan pendapatan
dari pekerjaan selain bertani tersebut tidak terlalu berpengaruh. Hal dibuktikan
dengan persentase hanya 32,5 %. Berdasarkan wawancara dengan responden, lahan
sawah masih menjadi faktor utama petani mencari pendapatan untuk memenuhi

kebutuhan. Lahan sawah DAS Air Dingin yang mempunyai tanah yang subur serta
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lokasi lahan sawah yang berlokasi berdekatan dengan aliran sungai menyebabkan
irigasi dan drainase tidak terlalu berpengaruh. Juga, sebagian sawah dijadikan lahan
perkebunan seperti jagung, bunga bungaan dan tanaman holtikultura lainnya.
Namun, hasil lahan perkebunan ini hanya untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga lainnya dan hanya sebagian kecil hasil perkebunan yang dijual namun tidak

terlalu berpengaruh kepada hasil lahan sawah yang didapat.
2. Luas lahan yang dimiliki (ha),

Luas lahan sawah petani di DAS Air Dingin mencapai seluas 462,77 ha pada
tahun 2019. Lahan sawah yang dimliki per kepala keluarga maksimal hanya 0,3 ha.
Lahan sawah tersebut merupakaﬁ. lahan yang telah diwariskan dari generasi ke
generasi dan hanya sebagian kecil lainnya merupakan lahan pribadi. Meskipun
hanya memiliki lahan yang tidak luas, beberapa kepala keluarga tetap mengalih
fungsikan lahan sawahnya untuk kebutuhan lain. Berdasarkan parameter faktor
penyebab petani DAS Air Dingin mengalih fungsikan lahan sawahnya setelah
diwawancara mendapatkan persentase senilai 37,5 %. Penggunaan lahan yang ada
termasuk sawah dijadikan pemukiman tempat tinggal dan mendirikan bangunan
yang bisa menunjang kebutuhan sehari hari. Oleh karena itu dapat diasumsikan luas
lahan sawah yang dimiliki petani bukan faktor penyebab yang kuat untuk petani

mengalih fungsikan lahan yang dimilikinya.
3. Produktifitas padi (ton/ha),

Tingkat produktivitas lahan sawah ‘dapat’ diketahui- berdasarkan jumlah
produksi total lahan dibandingkan dengan luas lahan yang dimiliki. Luas lahan
sawah petani DAS Air Dingin per individu mencapai 0,3 ha. Produksi padi sawah
berkisar dari 24 - 50 karung gabah dalam satu kali masa panen. Setiap karung gabah
bervolume 100 kg. Petani DAS Air Dingin melakukan panen padi maksimal dua
kali masa panen setahun. Jika dikonversikan rata rata produktivitas padi petani DAS
Air Dingin mencapai 5,77 ton/ha. Hasil lahan tersebut telah termasuk biaya
pemanen, tabungan benih untuk masa tanam berikutnya dan beras setelah padi
digiling untuk kebutuhan sehari hari. Petani tak jarang bisa menjual beberapa

karung gabah ke pengempul untuk keuangan tersendiri bagi petani.
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Menurut Badan Pusat Statistik (2019) oleh Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Sumatera Barat, produktivitas padi Kota
Padang menurut Hasil Kerangka Area (KSA) dari tahun 2009 — 2019 denga rata
rata 5,20 ton / ha sesuai yang dicantumkan pada Tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7. Produktivitas Padi Kota Padang menurut Hasil Kerangka Sampel Area
(KSA)

Produktivitas Padi
No Tahun Produktivitas Padi (ton / ha)

1 2009 5,54
2 2010 5,21
3 2011 RSITA _ _ 5,45
4 2012 7 5 27
5 2013 5,53
6 2014 5,45
7 2015 4,98
8 2016 5,18
9 2017 4,94
10 2018 4,67
11 2019 5,01
Total 57,23

Rata Rata 5,20

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat (2019)

Berdasarkan keterangan petani sawah DAS Air Dingin, petani menggolongkan
hasil produktivitas lahannya sudah maksimal. Hasil lahan bisa juga digunakan
untuk mencukupi kehidupan sehari hari. Oleh karena itu, faktor produktivitas padi
bukan faktor yang dapat menyebabkan petani DAS Air Dingin-mengalih fungsikan
lahan. Hasil produktivitas padi ini bertolak belakang dengan hasil perhitungan
quisioner faktor penyebab alih fungsi lahan sawah yang didapatkan. Hasil quisioner
menunjukkan persentase penyebab alih fungsi lahan sawah senilai 97,5 %.
Berdasarkan hal tersebut, terdapat kekeliruan dari masyarakat yang beranggapan
5,77 ton / ha dari hasil produktivitas padi masih kecil. Akan tetapi hasil tersebut
juga sudah sesuai jika dibandingkan dengan daerah daerah lain di Kota Padang.
Terdapat kemungkinan bahwasanya petani sawah DAS Air Dingin berupaya
mengalih fungsikan lahan sawahnya demi mencari keuntungan lain, seperti
mendirikan supermarket dan menjual lahan mereka kepada pihak lain yang

membutuhkan. Namun jika dihubungkan dengan faktor penyebab alih fungsi lahan
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sawah dapat disebabkan oleh hasil produktivitas padi yang didapat selama 10 tahun,
faktor tersebut tidak tepat dijadikan alasan.

4. Persentase pendapatan padi terhadap total pendapatan rumah tangga,

Berdasarkan Tabel 5 tentang faktor penyebab alih fungsi lahan sawah DAS Air
Dingin, parameter persentase pendapatan padi terhadap total pendapatan rumah
tangga mempunyai persentase mencapai 85 %. Nilai yang didapatkan termasuk
nilai yang cukup tinggi dan parameter nilai tersebut bisa di asumsikan menjadi
faktor penyebab alih fungsi lahan sawah. Persentase pendapatan padi petani
berkisar dari 25 % > 75 %. Data ini menilai bahwa petani masih bergantung kepada
hasil panen dari lahan 'sawah '}.Ian'g diproduksi. Menurut keterangan petani,
produktivitas padi yang didapat belum mencukupi dan mencoba mencari peluang
lain. Faktor lain yang berpengaruh yaitu kepemilikan sawah oleh petani. Apabila
lahan petani merupakan harta warisan, petani cenderung mempertahankan lahan
sawahnya dan dapat mengalih fungsikan lahan sawah menjadi lahan sawah menjadi
lahan perkebunan atau pemukiman yang bersebelahan dengan lahan sawahnya. Hal
ini dapat mempermudah akses menuju lahan sawah sendiri. Juga, apabila lahan
petani merupakan lahan pribadi, petani dapat mengolah sendiri berdasarkan
kesanggupannya atau dapat dijual maupun disewakan kepada orang yang
membutuhkan lahan untuk dijadikan tempat tinggal. Lahan sawah yang cenderung

datar sangat cocok dijadikan pemukiman atau bangunan pendukung lainnya.
5. Aksesibilitas lahan sawah,

DAS Air Dingin merupakan daerah pemukiman padat di Kota Padang tentu
mempunyai infrastruktur jalan dan bangunan lainnya yang layak. Lalu lintas
perekonomian tentunya mudah dijangkau di setiap kalangan masyarakat. Sesuai
dengan hasil wawancara dengan petani sawah DAS Air Dingin, akses menuju lahan
sawah tidak terlalu jauh dan mudah dijangkau. Jarak sawah ke jalan raya rata rata
100 meter. Persentase yang didapat setelah wawancara dengan petani mencapai
72,5 %. Hal ini menerangkan bahwa semakin mudahnya akses lahan maka semakin
tinggi pula potensi alih fungsi lahan sawah. Lahan sawah cenderung bernilai jual

tinggi karena lahan cocok dijadikan menjadi pemukiman dan pertokoan. Oleh
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karena itu, aksesibilitas lahan sawah merupakan salah satu faktor penyebab alih

fungsi lahan sawah di DAS Air Dingin.
6. Harga lahan per meter (rupiah),

Lahan sawah petani di DAS Air Dingin sebagian besar merupakan lahan yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Lahan sawah warisan ini tidak
diperjualbelikan karena merupakan harta sakral dari nenek moyang si pemilik
sawah. Apabila masih ingin menjual lahan warisan tersebut, maka harus melalui
hukum adat dan peraturan daerah yang berlaku. Sebagian kecil lahan sawah lainnya
yang pernah dipasarkan merupakan lahan sawah milik sendiri sehingga
mendapatkan keuntungan 'dari peﬁjuélan lahan tersebut.SAtaupun sebagian lahan
sawah yang diperjual belikan sebelumnya merupakan lahan yang tidak berproduksi
yang disebabkan oleh alasan tertentu maupun ketidak sanggupan si pemilik lahan

dalam mengolah lahan sawah yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil wawancara menggunakan parameter harga lahan sawah per
meter yang dihubungkan dengan minat dan trent masa kini kepada petani sawah
didapat persentasenya senilai 52,5 %. Apabila dihubungkan dengan penjelasan
sebelumnya, seharusnya luas lahan sawah di DAS Air Dingin tidak berkurang.
Namun kenyataan yang terjadi malahan sebaliknya. Hal ini disebabkan lahan sawah
petani yang sebagian besar lahan warisan tersebut dialih fungsikan menjadi
pemukiman tempat tinggal atau bangunan lainnya. Beberapa bagian lahan sawah
yang dimiliki sengaja diolah dan dijadikan pemukiman dan ferjadi pada petani
sawah yang merupakan lahan warisan lainnya. Oleh karena itu, luas lahan sawah
keseluruhan di DAS Air Dingin terus berkurang. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa faktor penyebab alih fungsi lahan sawah dengan parameter harga lahan per
meter dengan minat dan trent penjualan lahan merupakan faktor pendukung

penyebab alih fungsi lahan di DAS Air Dingin.
7. Tingkat pendidikan petani,

Analisis data wawancara dengan petani sawah di DAS Air Dingin dengan
parameter tingkat pendidikan petani pada Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa

persentase parameter ini mencapai 67,5 %. Berdasarkan data tersebut dijelaskan
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bahwa tingkat pendidikan petani cukup berpengaruh pada faktor penyebab alih
fungsi lahan sawah. Sejumlah responden yang ditanyakan didapat data tingkat
pendidikan petani DAS Air Dingin kebanyakan merupakan tamatan SLTA
sederajat. Sangat sedikit dari seluruh responden yang merupakan Sarjana dalam
riwayat pendidikannya, dan selebihnya merupakan tamatan SMP dan MTSn
sederajat. Jika dilihat dari tahun tamatan bedasarkan umur, petani DAS Air Dingin
bisa digolongkan kepada seseorang dengan usia lanjut. Umur seseorang juga
mencerminkan kebiasaan dan proses seseorang menjalani kehidupan sehari hari
semasa hidupnya. Sehingga dapat disimpulkan, faktor tingkat pendidikan petani
pada penyebab alih fungsi lahan sawah merupakan faktor yang dapat menyebabkan

alih fungsi lahan sawabh.
8. Jumlah tanggungan anggota keluarga (jiwa)

Setiap kepala keluarga berupaya untuk memenuhi kebutuhan hidup anggota
keluarganya demi keberlangsungan hidup sehari hari. Tingkat kebutuhan yang akan
dipenuhi harus mencakup selunuh keanggotaan dalam sebuah keluarga. Semakin
banyak anggota keluarga maka Kebutuhan juga akan terus bertambah. Berdasarkan
data yang diperoleh pada wawancara bersama responden untuk penelitian ini,
sebagian besar anggota keluarga yang menghuni satu atap perumahan berjumlah 4
— 5 orang anak. Agar tercukupinya kebutuhan semua anak, setiap keluaga berupaya
memaksimalkan hartanya sebaik mungkin dan mencari penghasilan lain yang dapat
menunjang kebutuhan tambahan keluarga. Sebagian besar keluarga di DAS Air
Dingin mempunyai lahan tempat tinggal dan lahan yang dapat dimanfaatkan. Lahan
yang diolah menjadi sumber utama penghasilan yang tidak dapat tergantikan. lahan
yang diolah pun merupakan lahan warisan yang tidak memungkinkan untuk dijual,
sehingga setiap keluarga memilih mencukupi kebutuhan sehari hari dengan bekerja
di sektor lain selain sektor pangan atau pertanian. Hal ini dibuktikan oleh persentase
parameter wawancara senilai 42,5 %. Maka dengan demikian, faktor jumlah
tanggungan anggota keluarga dalam penyebab terjadinya alih fungsi lahan sawah

terhadap pemilik lahan sawah tidak tepat.
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9. Umur petani (tahun)

Sebagian besar petani di DAS Air Dingin mempunyai lahan sawah yang
merupakan sawah warisan dari nenek moyang. Sawah diolah sedari kecil dan
mendapatkan hak milik lahan ketika si pemilik lahan sebelumnya tidak sanggup
untuk mengolah lahan sawah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara bersama
petani sawah DAS Air Dingin didapatkan persentase parameter umur petani 47,5
%. Responden yang diwawancarai sebagian besar sudah berumur 40 — 60 tahun.
Berdasarkan data ini dapat diasumsikan bahwa faktor umur petani dalam penyebab
alih fungsi lahan sawah di DAS Air Dingin merupakan faktor yang tidak tepat.
Seseorang yang telah-berusia lanjut'cenderung terbiasa terus mengolah lahan yang
dimilki semaksimal mungkin. Apabila lahan sawah tersebut diperlukan untuk
mendirikan rumah untuk tempat tinggal, maka lahan sawah tersebut menjadi pilihan
yang cocok untuk didirikan perumahan. Ditinjau dari segi umur, seseorang dengan
umur lanjut seharusnya sudah memilki pemikiran yang lebih dewasa dan mampu
mengambil keputusan dan sikap yang baik untuk kedepannya. Namun karena
keadaan dan budaya setempat yang dianut, perkembangan zaman dan ilmu baru

mengalami kesulitan dalam pengaplikasiannya.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, terdapat faktor dominan penyebab alih
fungsi lahan sawah di DAS Air Dingin yaitu harga lahan per meter dengan minat
dan trent penjualan sawah, tingkat pendidikan petani dan kepemilikan sawah petani.
Ketiga faktor tersebut menyebabkan luasan sawah DAS Air Dingin beralih fungsi
menjadi pemukiman, pertanian lahan kering dan lain sebagainya. Jika dibandingkan
dengan DAS Batang Harau, menurut Silvia (2019) dalam penelitian Analisis Alih
Fungsi Lahan Sawah dan Faktor Penyebab di DAS Batang Harau menerangkan
bahwa lahan sawah DAS Batang Harau beralih fungsi dikarenakan faktor
aksesibilitas, luas lahan yang dimiliki dan harga lahan per meter. Lahan sawah di
DAS Batang Harau sendiri berlokasi dekat dengan jalan raya dan dekat dengan
pusat Kota Padang. Petani cenderung tergiur akan nilai jual lahan sawah yang
semakin tinggi apabila akses mudah dan terjangkau sehingga pembeli puas dengan
pembelian lahan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan tinggi nya alih fungsi lahan
sawah menjadi perumahan di DAS Air Dingin dan termasuk daerah padat

penduduk.
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4.4 Dampak Perubahan Alih Fungsi Lahan Sawah

Alih fungsi lahan sawah di kalangan petani sawah dapat di pengaruhi oleh
berbagai faktor seperti kebutuhan keluarga yang mendesak, pengaruh dari pihak
luar atau perkembangan trend pada zamannya dan lain sebagainya. Setiap
perubahan yang dilakukan tentunya pasti akan berdampak langsung kepada pelaku,
begitu juga dengan pengalihan fungsi lahan sawah. Pengalihan fungsi suatu lahan
menjadi suatu lahan lain dapat menimbulkan dampak posttif dan negatif. Dampak
positif pengalihan fungsi lahan sawah misalnya dapat mengubah pola pendapatan
ekonomi dari pengelola sehingga hasil;usaha, yang didapat dapat berkembang dan
beragam. Namun alih fungsi léhan tersebut harus didukung dengan usaha lain yang
setimpal dengan hasil yang seharusnya bisa didapatkan saat sebelum adanya

pengalihan fungsi lahan.

Dampak negatif dari pengalihan alih fungsi lahan sawah dapat mempengaruhi
berbagai peluang yang mungkin dapat meningkatkan nilai perekonomian pengelola
lahan. Misalnya jika dikaitkan,dengan lahan sawah itu sendiri. Apabila lahan
dialihfungsikan menjadi lahan pemukiman, stuktur dan tekstur bentukan lahan tentu
akan berubah. Semisal nantinya saat pemukiman tidak digunakan dan berencana
reklamasi lahan, lahan tersebut tidak akan sebaik dan tidak dapat berproduksi
maksimal selayaknya lahan semula. Walaupun hanya sebagian kecil luas lahan
yang dialih fungsikan, suatu hal pasti bahwa kebutuhan manusia akan terus
bertambah dan berkembang seiring berjalannya'waktu. Lamakelamaan luas lahan
sawah akan terus maksimal dan hasil produksi lahan sawah semakin menurun. Jika
seoarang kepala keluarga hanya punya lahan sawah sebagai mata pencaharian
keluarga, maka penjelasan sebelumnya akan sangat berpengaruh kepada keluarga
tersebut. Oleh karena itu dapat disimpulkan alih fungsi lahan sawah akan
berdampak terhadap ketahanan pangan dan ekonomi pemilik lahan khususnya dan

masyarakat pada umumnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Luas lahan sawah di DAS Air Dingin terus menurun selama 10 tahun terakhir
dari 2009 — 2019 seluas 134,20 ha dengan rata rata peningkatan alih fungsi
11,93 % per 5 tahun hingga luas lahan sawah yang tersedia pada tahun 2019
seluas 462,772 ha.

Faktor yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan sawah di DAS Air
Dingin disebabkan karena persentase pendapatan padi senilai 25% - 75%
terhadap total-pendapatan rumah’ tangga petani\dan aksesibilitas lahan sawah

yang mudah sejauh 100 meter dari jalan utama lalu lintas.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan diantaranya:

1.

Petani DAS Air Dingin harus selalu mempertahankan lahan sawah yang
tersedia agar kebutuhan dan ketahanan pangan di daerah tersebut dapat terus
bertahan.

Pemerintah daerah dan pengawas terkait harus gencar memberlakukan
peraturan peraturan yang mengikat agar masyarakat memahami pentingnya

mepertahankan luas lahan sawah.
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No. Kota/Kabupaten Heldtar / Tahun
2010 2011 2002 » e 13P Ba A 2213 2015 2016 2017 2018 2019

1 Kab. Kep. Mentawai 630,00 446,00 - 447,96 . 691,00 686,00 15951 ,00 1024,00  1794,00 139,00 895,00
2 Kab. Pesisir Selatan 30129,00 30361,00 30343,39 29926,00 30957,00 30681,00 30115,00 29821,00 23837,00 23885,00
3 Kab. Solok 23439,00 23449,00 23427,77 - 23250,00 23230,00 23178,00 23192,10 23159,00 18674,00 20561,00
4  Kab. Sawahlunto/Sijunjung 11306,00 11422,00 11390,34 10364,00 10380,00 10380,00 10056,00 10157,00 10503,00 10870,00
5 Tanah Datar 22904,00 22892,00 22259,98 22945,00 22933,00 22945,00 22944,00 22608,00 21879,00 21922,00
6  Kab. Padang Pariaman 23679,00 23625,00 22856,23 22366,00 22596,00 22709,00 22709,00 22813,00 18109,00 18289,00
7 Kab.AGAM 27548,00 28632,00 @ 27148,01 25893,00 26366,00 26361,00 26418,00 26489,00 23625,00 23737,00
8  Kab. Lima Puluh Koto 22202,00 2221,00 2377128, 21440,00 23392,00 23388,00 22585,00 21872,00 22184,00 19426,00
9  Kab. Pasaman 22088,00 21958,00 2182236, 21643,00 21136,00 21522,00 19867,00 19743,00 20719,00 17743,00
10 Kab. Solok Selatan 9270,00 1 9490,00 9489,91° 9490,00 9490,00 9973,00 10160,00 10225,00 7759,00  8103,00
11  Kab. Dharmasraya 7162,00 18020,00 7977,38 7734,00 6403,00 6171,00 & 6392,50 6120,00 4664,00 4942,00
12 Kab. Pasaman Barat 13173,00 13194,00 13105,23 13105,00 13029,00 12811,00. 11884,00 12017,00 11352,00 8876,00
13 Kota Padang 6917,00 6623,00 6587,56 6498,00 6496,00 6466,00 6410,00 6412,00 5410,00 5842,00
14  Kota Solok 874,00 874,00 876,48 876,00 876,00 876,00 876,00 875,60 1020,00  1143,00
15 Kota Sawahlunto 1705,00  1597,00  1561,86  1680,00 1638,00 1680,00 1628,30 1667,50  1262,00  1312,00

16 Kota Padang Panjang 690,00 690,00 629,25 630,00 630,00 630,00 630,00 630,00 555,00 552,00

17  Kota Bukit Tinggi 398,00 398,00 399,15 389,00 389,00 389,00 382,70 382,70 370,00 384,00
18 Kota Payakumbuh 2761,00  2760,00 275141  2739,00 2740,00 2745,00 2744,00 2742,00 2863,00 2803,00
19 Kota Pariaman 2818,00  2818,00 2522,80  2523,00 2523,00 2521,00 2464,00 2493,00 2876,00  2996,00
Total / Tahun 229693,0 211470,0 229368,3 224182,0 225890,0 226377,0 222481,6 222020,8 197800,0 194281,0

Sumber: BPS dan Kementerian ATR / BPN (2019)
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Produktivitas Padi Berdasarkan Hasil Kerangka Sampel Area (Ksa)

Total / Rata Rata /
No  Kabupaten/Kota Produktivitas (Ton / Hektar / Tahun) Kota / Kota /
2009 2010 2011 20122013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 Kabupaten Kabupaten

1 Kab. Kepulauan Mentawai 3,34 3,42 3,05 3,301~ 1 TIAS 26N D236 4 . 2piOmm 40 2,64 2,52 30,44 2,77
2 Kab. Pesisir Selatan 4,61 476 494 485 497 513 5,10 : 5,16 558 5,03 5,11 55,23 5,02
3 Kab. Solok 4,71 496 524 5,14 543 5,33 5,08 535 5,68 506 49 56,91 5,17
4  Kab. Sijunjung 4,01 435 4,18 4,57 457 462 448 466 429 399 342 47,13 4,28
5 Kab. Tanah Datar 545 5,63 568 574 5,66 5,35 5,31 527 5,61 527 5,61 60,57 5,51
6  Kab. Padang Pariaman 5,15 453 494 484 508 5,09 505 5,18 526 4,61 4,80 54,53 4,96
7  Kab. Agam 509 534 522 532 529 551 5,36 5,03 538 5,17 493 58,24 5,29
8 Kab. Lima Puluh Kota 466 466 475 478 473 474 493 477 480 431 4,15 51,27 4,66
9  Kab. Pasaman 442 419 448 446, 445 438 457 432 502 426 436 48,92 4,45
10 Kab. Solok Selatan 510 547 462 5,11 4,18 4,12 487 4,71 4,61 425 4723 51,27 4,66
11 Kab. Dharmasraya 4.45 4,53 424 4,38 4,33 4,82 4,73 4,75 4,60 4,32 4,63 49,79 4,53
12 Kab. Pasaman Barat 3,85 3,71 427 443 442 475 492 501 499 495 4,57 49,87 4,53
13 Kota Padang 5,54 521 S, A5 S 07 N558 545 498 518 494 467 5,01 57,21 5,20
14  Kota Solok 6,01 6,08 572 576 5,31 5,56 5,69 559 573 521 5,76 62,42 5,67
15 Kota Sawahlunto 4,16 4,63 5,12 494 496 486 5,00 504 539 477 4,790 53,56 4,87
16  Kota Padang Panjang 4,86 5,07 5,18 5,38 5,09 4,97 5,62 Dall 6,40 4,70 5,51 58,55 5,32
17  Kota Bukittinggi 5,88 557 584 6,01 6,15 645 6,67 653 6,72 586 6,54 68,24 6,20
18  Kota Payakumbuh 452 445 V555 514509 503 544, . 540 546 470 4,56 55,34 5,03
19  Kota Pariaman 4,71 4,04 458 495 544 594 5064 5731 5,89 495 5,65 57,09 5,19

Total / Tahun 90,53 90,59 93,03 94,37 93,38 94,61 95,79 9581 98,75 88,70 90,99

Rata Rata / Tahun 4776 4,77 490 497 491 498 504 504 520 4,67 4,79

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2019)
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. Luas Lahan (Hektar) Total, RataRata
Jenis Penggunaan . /
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 Jenis Jenis
1 Tanah Perumahan 668138 712323 669627 6907.62 693850  6972.35 698941 700672 710893 714163 718243 7674847  6977,13
2 Tanah Perusahaan 25567 25426 126108 1 1261106 T BeT.06- 26106 Y [ 561 Bo 4 « 261,06 261,00 261,06 262,80 286115 260,10
3 Tanah Industri 702,25 70225 70225 70225 70225 70225 70225 70225 70225 70225 70225 772475 702,25
4 TanahJasa 71532 71532 71532 71532 71525 71525 71525 71642 71525 71525 71631 787026 715,48
5 Sawah Beririgasi Teknis 493400 493400 493400 4934,00 4934,00 493400  4934,00 4934,00 493400 493400 493290 5427290  4933,90
6  Sawah Non Irigasi 174,03 173,94 124,74 8025 62,95 48,19 44,92 35,52 26,24 12,00 10,70 793,48 72,13
7 Ladang/ Tegalan 952,75 952,75 95245 94223 | 94038 94027 - 939,15 936,12 94221 941,95 926,51  10366,77 942,43
8  Perkebunan Rakyat 2147,50 214750 214750 2147,50 +2147,50 2147,50 = 2147,50  2147,50 214750 2147,50 2147,50 2362250  2147,50
9 Kebun Campuran 137399,6 130;4,9 138229,9 13721 1,0 137;)9,4 137;)0,4 13637,0 136195,6 136815,6 13655,5 13655,5 150(;84,6 1364406
10 Kebun Sayuran 1343,00 1343,00 134300 1343,00 - 1343,00 134300 1343,00 1343,00 134300 134300 1343,00 14773,00  1343,00
11 Peternakan 26,83 26,83 26,83 26,83 26,83 26,83 26,83 26,83 26,83 27,33 27,33 296,13 26,92
12 Kolam Ikan 100,80 100,80 = 100,80 100,80 "' '100,80. 100,80 100,80 100,80 100,80 100,80 100,80  1108.80 100,80
13 Danau Buatan 2,25 2,25 225 225 2,25 2,25 2,25 2,25 225 2,25 2,25 24,75 2,25
14 Tanah Kosong 28,33 27,86 27,86 15,26 10,62 7,19 3,89 3,89 2,17 2,17 2,17 131,41 11,95
15  Tanah Kota 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 16,00 176,00 16,00
16  Semak 1533,32 184807 153332  1508,98- 1498.83 149619 149624 1491,58 143952 1431,62 141510 16692,77  1517,52
17 Rawa 120,00 120,00 120,00 120,00 120,00 ~ 120,00 120,00 120,00 ~ 120,00 120,00 120,00  1320,00 120,00
18 gél‘:k‘;rrte“ Dan Jalan 13500 135,00 < 13500 13500, 113500/ .\ 13500 113500, 13500 13500 13500 13500  1485,00 135,00
19 Hutan Lebat 354480 354480 354480 (354480 354480 354480 354480 354480 354480 354480 354480 389980 oic o
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20  Sungai Dan Lain-Lain 37945 37945 37945 37945 37940 37945 37945 37945 37945 37945 37945  4173,90 379,45
Total / Tahun 694955 694954  69496,0 694968 694920 69496,0 695020 69502,0 69496,0 69486,7  69496,0
1 9 2 2 7 0 0 0 0 6 0

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2019)
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Lampiran 4. Kuisioner Penelitian

PROGRAM SARJANA (S1)
FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS PADANG

Dosen Pembimbing : 1. Prof. Dr.Ir. Rusnam, MS
2. Ir. Moh. Agita Tjandra, M.Sc, Ph.D

Nama Mahasiswa : Idkham Khaliq
No. Bp : 1611113002

Daftar pertanyaan ini untuk keperluan penelitian dalam rangka penyusunan
SKRIPSI Program Sarjana (S1) Fé.kul'tas Tekﬁologi Peitanian Universitas Andalas
Padang. Dengan kerendahan hati kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak / Ibu
/ Saudara / Saudari dapat mengisi daftar pertanyaan ini dengan selengkap-
lengkapnya sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Atas bantuan dan

partisipasinya kami ucapkan terima kasih.

Tanggal Wawancara : ......... No: .........

Nama Responden

Umur

Pekerjaan / Jabatan

Pendidikan

No. Telepon

Daftar Pertanyaan

e Pertanyaan pada Kuesioner ini terdiri dari tiga Variabel, yaitu Variabel Alih
Fungsi Lahan, Variabel Tata Ruang dan Variabel Keluarga

Petunjuk Pengisian:

e Berilah tanda (X) atau lingkari (0) pada jawaban yang anda pilih, lalu berikan
Keterangan / Alasan yang dapat memperkuat ataupun penyebab dari jawaban

yang anda pilih.
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. VARIABEL ALIH FUNGSI LAHAN

Apakah anda memiliki lahan sawah:

a. Ada

b. Tidak Ada

Berapakah luas lahan sawah yang anda miliki:

a. <05ha

b. 0,5-1,5ha

c. 1,5-25ha

d >25ha

Berdasarkan luasan lahan sawah .yang, dimiliki,berapakah produksi yang
dihasilkan: “* \ 1 '
a. <2ton/ha

b. 2—4ton/ha

c. 4—6ton/ha

d. >6ton/ha

Keterangan / Alasan:

Berdasarkan produksi padi yang didapat maka tergolong produktifitas yang:
a. Rendah

b. Sedang

c. Tinggi

d. Sangat tinggi

Keterangan / Alasan:
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Apakah faktor sarana prasarana irigasi dan drainase lahan mempengaruhi
tingkat produktifitas padi:
a. Sangat mempengaruhi
b. Tidak mempengaruhi

Keterangan / Alasan:

Berdasarkan luasan lahan sawah yang dimiliki apakah sudah sesuai dengan
hasil produksi yang diperoleh:, ..

a. Tidak sesuai —

b. Hampir sesuai

c. Sesuai

d. Sangat sesuai

Keterangan / Alasan;

Berdasarkan harga tersebut apakah anda berminat untuk melakukan transaksi
penjualan lahan yang anda miliki:

a. Teramat tidak ada | .

b. Tidak ada

c. Ada

d. Sangat ada

Keterangan / Alasan:
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11.
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Berdasarkan isu yang beredar saat ini sedang maraknya terjadi alih fungsi lahan
sawah, bagaimana keputusan anda menyikapi hal tersebut, apakah anda juga
berkeinginan untuk melakukan hal yang sama:

a. Teramat Tidak Ada

b. Tidak ada

c. Ada

d. Sangat ada

Keterangan / Alasan:

Berdasarkan pekerjaan yang anda lakukan selain sebagai petani, berapakah
penghasilan yang diterima per bulan:
a. <1.000.000
b. 1.000.000 — 2.000.000
c. 2.000.000 — 3.000.000
d. 3.000.000
Berdasarkan pendapatan padi dan pendapatan di sektor lain, maka berapakah
persentase pendapatan padi terhadap pendapatan rumah tangga:
a. >25%
b. 25% -50%
50% — 75%
d. >75%

VARIABEL TATA RUANG

Apakah pemerintah daerah telah menetapkan aturan dan prosedur pemanfaatan
ruang (lahan sawah)

a. Sudah ditetapkan

b. Proses penetapan

c. Belum ditetapkan

d. Tidak ditetapkan
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Keterangan / Alasan:

Apakah pemerintah daerah melakukan pengawasan dan pengontrolan
pemamfaatan ruang (lahan sawah)

a. Sudah dilakukan

b. Sedang dilakukan

c. Belum dilakukan

d. Tidak dilakukan

Keterangan / Alasan:

Berapakah jarak lahan sawah yang anda miliki terhadap jalan raya:
a. > 100 meter

b. 100 — 200 meter

c. 200 —300 meter

d. > 300 meter

Akses jalan menuju lahan persawahan yang anda miliki termasuk kategori
seperti apa:

a. Sangat buruk

b. Buruk

c. Bagus

d. Sangat bagus

Keterangan / Alasan:
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C. VARIABEL KELUARGA
15. Berdasarkan kepemilikan, lahan yang ada miliki ialah perolehan dari:

a. Milik Sendiri
b. Harta warisan keluarga
c. dIL
16. Berdasarkan usia yang anda miliki apakah anda masih sanggup untuk
mengelola lahan sawah yang anda miliki:
a. Tidak sanggup
b. Sanggup dengan beberapa keluhan
c. Sanggup
d. Sangat Sanggup

Keterangan / Alasan:

17. Berdasarkan persentase pendapatan padi terhadap pendapatan rumah tangga
apakah sudah mencukupi:
a. Tidak mencukupi
b. Hampir mencukupi
c. Cukup
d. Sangat cukup

Keterangan / Alasan:

18. Berapakah jumlah tanggungan anggota keluarga yang harus anda penuhi:
a. <4jiwa
b. 4—-6jiwa
c. 6-8jiwa

d. >8jiwa
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19. Berdasarkan jumlah tanggungan anggota keluarga yang harus anda penubhi,
apakah sudah mencukupi jika dilihat dari aspek pendapatan lahan sawah yang
anda miliki:

a. Tidak mencukupi

b. Hampir mencukupi
c. Cukup
d. Sangat cukup

Keterangan / Alasan:
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Responden

Responden

R g B 3
Z, Pertanyaan = Keterangan Pilihan = 456789 =1 2 3 4 5 6 7 8 9 & 5§
& A z =
Bobat (B) Nilai Bobot (Nb) n ~
A. Variabel Alih Fungsi Lahan
1 Kepemilikan Sawah oA : 4444444 223282828288 E8°8
a <0,5Ha 1
b 05-15H 2
2 Luas Lahan c15-25H: s 122112223%2%%22%%£§
d >25Ha 4
a <2Ton/Ha 4
b 2-4Ton/H 3
3 Produksi Lahan AN i « 4 4344444 3888288888 ¢8c
d >6Ton/Ha 1
a Rendah 1
b Sed 2
4 Tingkat Produksi . Tei’n;;g 5 3333333 220 RQRo02RRRe
d Sangat Tinggi 4
5 Faktor Irigasi Dan a  Sangat Mempengaruhi 4 222921292 2 © 2 2 92 292 292 92 92 2 92 3 2
Drainase b  Tidak Mempengaruhi 2, P, I n i in i a0
a  Tidak Sesuai 4
Kesesuaian Luas Dengan b Hampir Sesuai 3 o n o o o o o o o o 0 0
6 Produksi Lahan ¢ Sesuai 2 22122222 T T B o B o S o S o S I A
d Sangat Sesuai 1
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a Teramat Tidak Ada 1
7 Harga Dengan Lahan l: E(;i;k Ada i 2 23 R [ 2 2 3 32 2R § af
d Sangat Tidak Ada 4
a Teramat Tidak Ada I
g Trent Alih Fungsi Dengan b Tidak Ada 2 o o o o o o o o o o 8 o
Lahan c Ada 3 w v Ue} wv v v o) v v wv " w
d Sangat Ada 4
a <1.000.000 1
. : b 1.000.000 - 2.000.000 2 w0
? Penghasilan Lain ¢ 2.000.000-3.000.000 3 7 & &R 4484888
d >3.000.000 4
a >25% 4
i b 25%-50% 3
2 fmmereid o se P 4 EEE-E R EENS
d >75% 1
B. Variabel Tata Ruang
a  Sudah Ditetapkan 1
= Aturan Tata Ruang Lahan b Proses Pergs - & S 2R Q2 R Qe e e e 2 :’
¢ Belum Ditetapkan 3 = DR
d Tidak Ditetapkan 4
a  Sudah Dilakukan 17
o Pengontrolan Dan b Sedang Dilakukan Y == o 0w oo w0 = o 0 e :ﬁ
Pengawasan ¢ Belum Dilakukan 3 - - — *® o«
d Tidak Dilakukan 4
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15

Akses Jalan

Kategori Akses Jalan

Ranji Lahan

® o0 o v a6 o W

(on

> 100 Meter
100 - 200 Meter
200 - 300 Meter
> 300 Meter
Sangat Buruk
Buruk

Bagus

Sangat Bagus
Milik Sendiri

Harta Warisan
Keluarga

N B BR W N == NN W DN

25

75

50
50
50
50
100
50
50
50
50
50
550

100
75

75

50
75

100
75

75

75

50
75

100
25

75

75

50
50
650
65

75

725

72,5

55

C. Variabel Keluarga

O
—

~
—

o]

—

Kesanggupan Pengolahan

Lahan

Kecukupan Kebutuhan

Keluarga

Jumlah Anggota Keluarga

Kecukupan Keluarga
Dengan Sawah

o]

(on

o 60 o v a6 o e a6 o e a0

Tidak Sanggup
Sanggup Dengan
Beberapa Keluhan
Sanggup

Sangat Sanggup
Tidak Mencukupi
Hampir Mencukupi
Cukup

Sangat Cukup

<4 Jiwa

4 -6 Jiwa

6 - 8 Jiwa

> 8 Jiwa

Tidak Mencukupi
Hampir Mencukupi
Cukup

Sangat Cukup

— N WA B WIN = = N WA~ NN W N

50
50
50
50
75

100
50
50
50
50
75

50
50
50
25

50
50
50

50
50
50

25

50
50
50
50
50
525
52,5

50
25

50

50
50
50

100
50
50

625

62,5

50
50
50

425

42,5

50
500
50
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Tidak Sekolah

Sd

Smp - Sma

D1, ...,S1,S2,S3
> 60

51-60

41-50

<40

S Tingkat Pendidikan

I Umur B 4

a6 o v a6 o e
B W N =R W N =

1

2

1

1 24

324223213133

1

75

50
100

100
25

50
50
75

50
25

25

50
75

50
75

75

25

75
675
67,5

25

475
47,5

Keterangan:
Bobot (B) = Pilihan parameter oleh responden
B =a/b/c/d
Nilai bobot (N,) = Bobot * 25
Ny =B*25

Skor parameter (Sp) = Jumlah nilai bobot pilihan responden

Sp =X Ba-10
Nllai  (N) = (nilai Skor parameter / nilai maks Skor parameter) * 100
(3
N =( 20 *100

Sumber: Analisis data (2021)
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Lampiran 8. Dokumentasi

Lahan sawah warisan milik petani sawah
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